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ABSTRACT

Human interaction with information is no longer limited to physical space, but has also penetrated into
cyberspace. Along with the development of digital technology, cyberspace has become the main space for
individuals to find, share and interpret information quickly and participatively, especially through social media.
This study aims to understand the information experience of autobase X @diethingy users as a source of healthy
living information. This research uses a qualitative method with a phenomenological approach. The data
collection method was carried out by interviewing twelve active users of autobase @diethingy. The results
showed that users utilize @diethingy autobase to share information, discuss, and also share support. This
encourages active participation of users in accessing, understanding, and internalizing healthy living
information in their daily lives. There are two sides of the experience experienced by informants when
interacting with information in assessing the quality of information, namely the positive side and the negative
side. The positive side shows that the available information is easy to obtain and apply in daily life. Meanwhile,
the negative side felt by informants is that many new users spread misinformation, disinformation and hoaxes
about healthy living, which is exacerbated by the silence and absence of health experts who usually share more
valid and reliable information.

ABSTRAK

Interaksi manusia dengan informasi Kini tidak lagi terbatas pada ruang fisik, tetapi juga telah merambah ke dunia
maya. Seiring perkembangan teknologi digital, dunia maya menjadi ruang utama untuk individu mencari,
membagikan, dan memaknai informasi secara cepat dan partisipatif, terutama melalui media sosial. Penelitian
ini bertujuan untuk memahami pengalaman informasi pengguna autobase X @diethingy sebagai sumber
informasi hidup sehat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terhadap dua belas pengguna aktif autobase @diethingy. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengguna memanfaatkan autobase @diethingy untuk berbagi informasi,
berdiskusi, dan juga berbagi dukungan. Hal tersebut mendorong partisipasi aktif pengguna dalam mengakses,
memahami, serta menginternalisasi informasi hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat dua sisi
pengalaman yang dialami informan saat berinteraksi dengan informasi dalam penilaian kualitas informasi, yaitu
sisi positif dan sisi negatif. Sisi positif memperlihatkan bahwa informasi yang tersedia mudah didapatkan dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan sisi negatif yang dirasakan oleh para informan adalah
banyaknya pengguna baru yang menyebarkan misinformasi, disinformasi, dan hoax tentang hidup sehat, hal
tersebut diperparah dengan diam dan absennya para ahli kesehatan yang biasanya membagikan informasi yang
lebih valid dan terpercaya, sehingga kualitas informasi menurun dengan sangat drastis. Melalui informasi dan
ruang diskusi yang tersedia, autobase berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman informan mengenai hidup
sehat, diet, serta mendorong penerapan kebiasaan hidup sehat.

Keywords: information experience; social media; healthy living.

1. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari hari, interaksi antara individu dengan informasi menjadi bagian
yang tidak dapat dipisahkan. Menurut Bruce et al. (2014) pengalaman informasi yaitu cara
individu mengalami dan memaknai informasi, yang secara signifikan memengaruhi aktivitas
sehari-hari. Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia digital, bentuk interaksi telah
mengalami transformasi mendasar. Individu kini lebih banyak berinteraksi dengan informasi
melalui internet, khususnya media sosial. Menurut Dutton (2013), pendekatan internet studies
menyoroti bagaimana internet mengubah berbagai aspek kehidupan individu, mulai dari sosial,
ekonomi, budaya, politik, hingga kesehatan. Dalam konteks ini, pengalaman informasi juga
mencakup interaksi individu dengan sumber informasi berbasis internet, salah satunya media
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sosial. Media sosial, sebagai salah satu bentuk dominan dalam penyebaran informasi, saat ini
dimanfaatkan secara luas untuk mencari, berbagi, dan memaknai informasi, salah satunya
informasi kesehatan secara cepat, terbuka, dan partisipatif.

Salah satu media sosial yang cukup populer digunakan saat ini adalah X. Terdapat beragam
fitur di dalam media sosial X, salah satunya fitur automatic fanbase (selanjutnya akan ditulis
dengan autobase). Fitur autobase yaitu sistem automatic fanbase menggunakan automenfess
dengan mengirimkan direct message pada autobase yang dipilih memakai ketentuan autobase
(Syafitri et al., 2020). Salah satu akun autobase yang dimanfaatkan oleh pengguna X berfokus
pada informasi hidup sehat, yaitu @diethingy. Akun ini aktif sejak bulan Juni 2020 dengan
jumlah pengikut pada bulan Juni tahun 2025 mencapai lebih dari 264.787 pengikut, secara rutin
berbagi mention confession (selanjutnya akan ditulis dengan menfess) mengenai olahraga,
makanan bergizi, tips, dan informasi hidup sehat dan diet lainnya. Berdasarkan pengamatan
menunjukkan @diethingy menjadi salah satu autobase yang aktif dan interaktif dalam
membagikan informasi seputar hidup sehat. Berdasarkan pengamatan juga menunjukkan bahwa
belum ada akun autobase serupa yang membahas mengenai hidup sehat seperti @diethingy.

Interaksi dengan informasi yang terjadi di autobase @diethingy, yaitu pada saat pengguna
atau pengikut autobase @diethingy mengirimkan menfess melalui direct message dengan
ketentuan yang telah ditetapkan. Menfess yang dikirimkan berupa pertanyaan yang meminta
pendapat, tanggapan, atau sekadar berbagi informasi yang bermanfaat seputar hidup atau
informasi umum lainnya selama masih sesuai rules yang ada. Setelah menfess dipublikasikan,
pengguna lain akan memberikan respon melalui fitur balasan (reply), sehingga nantinya akan
memunculkan diskusi terbuka antar pengguna @diethingy. Pertukaran informasi ini menjadi
bentuk interaksi aktif antar pengguna yang saling membagikan, menanggapi, dan memaknai
informasi. Fenomena ini dapat dikaji melalui kacamata teori pengalaman informasi, di mana
terjadi interaksi antara manusia dengan informasi dalam konteks sosial dan digital.

Pengalaman informasi dikonsepsikan oleh Bruce et al. (2014) berupa keterlibatan
seseorang dengan informasi dan dunia yang mereka jalani sehari-hari. Lebih lanjut lagi Davis
(2015) menyatakan bahwa perspektif pengalaman informasi peneliti dapat melihat sudut pandang
dari seseorang yang mengalami informasi, bagaimana mereka terlibat dengan informasi, apa yang
dialami, sifat pengalaman, pikiran dan perasaan dari pengalaman informasi mereka. Pada saat
melakukan penelitian mengenai pengalaman informasi, informan menjadikan kita terbawa secara
mendalam ke realitas mereka, untuk melakukan eksplorasi apa dan bagaimana yang mereka alami
sebagai informasi, bagaimana adanya informasi tersebut, dan peran pengaruhnya dalam hidup
seseorang itu (Bruce et al., 2014).

Penelitian sebelumnya terdiri dari beberapa studi yang fokus pada berbagai aspek
penggunaan media sosial dan X sebagai sumber informasi. Penelitian pertama dari Miller et al.
(2019) meneliti bagaimana orang menggunakan Twitter untuk mengakses informasi sehari-hari
dan berinteraksi dengan informasi tersebut. Penelitian kedua dari Talip et al. (2020) lebih
berfokus pada pengalaman profesional di bidang Tl yang memanfaatkan Twitter untuk tujuan
profesional, seperti memperluas jaringan dan berbagi pengetahuan dengan sesama ahli. Penelitian
ketiga dari Armstrong et al. (2021) untuk mengeksplorasi bagaimana remaja menilai platform
digital yang mereka gunakan untuk mendapatkan informasi tentang gaya hidup sehat, termasuk
sejauh mana informasi tersebut bermanfaat dan mempengaruhi perubahan perilaku mereka.
Penelitian keempat dari Azzahra & Dewi (2023) mengkaji pengalaman pengguna yang mencari
informasi sebagai calon mahasiswa. Walaupun beberapa penelitian sebelumnya telah memberikan
kontribusi penting dalam memahami pengalaman informasi dan mengevaluasi platform kesehatan
yang digunakan oleh remaja, sebagian besar masih berfokus pada penjelasan pengalaman
informasi secara umum dan juga penilaian pemanfaatan platform kesehatan. Penelitian
sebelumnya masih belum banyak menyoroti bagaimana pengalaman informasi itu dialami,
dimaknai, dan diinternalisasi secara mendalam oleh individu dalam konteks komunitas digital.
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Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengeksplorasi pengalaman pengguna dalam
pemanfaatan sumber informasi hidup sehat sebagai bagian dari proses yang reflektif dan
partisipatif di ruang media sosial X khususnya fitur autobase.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengalaman informasi pengguna
autobase @diethingy sebagai sumber informasi hidup sehat. Lebih spesifiknya, penelitian ini
berupaya untuk memahami bagaimana informasi hidup sehat itu dialami, dimaknai, dan
diinternalisasi oleh informan secara mendalam di media sosial dengan fitur autobase @diethingy.
Manfaat penelitian ini yaitu untuk memperluas kajian pengalaman informasi di dalam media
sosial, khususnya dalam konteks kesehatan. Temuan dalam penelitian ini dapat menjadi acuan
untuk model kajian pengalaman informasi berbasis komunitas digital yang relevan. Selain
memperluas kajian ilmu informasi terkhususnya pengalaman informasi, penelitian ini juga dapat
menjadi acuan untuk pengembangan fitur dan informasi bagi pihak autobase @diethingy dan
pihak terkait untuk menyediakan serta mengembangkan wadah informasi mengenai hidup sehat
yang lebih baik lagi, agar dapat berpartisipasi dengan baik dalam autobase @diethingy seputar
diet dan hidup sehat. Penelitian ini juga membuka peluang bagi peneliti di masa depan untuk
mengkaji pengalaman informasi hidup sehat dari perspektif yang berbeda.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengalaman Informasi Pengguna Media Sosial

Interaksi individu dengan informasi yang secara signifikan memengaruhi kehidupan
sehari-hari mereka disebut dengan pengalaman informasi. Menurut Bruce et al. (2014)
mendefinisikan pengalaman informasi sebagai cara individu mengalami dan memperoleh makna
dari keterlibatan mereka dengan informasi, yang secara signifikan mempengaruhi aktivitas sehari-
hari. Yates & Partridge (2015) menambahkan bahwa pengalaman informasi memberikan wawasan
mendalam tentang cara-cara di mana orang berhubungan dengan dunia informasi mereka.
Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui pengalaman ini, kita dapat memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai pola perilaku, preferensi, dan kebutuhan individu saat mereka
berhubungan dengan informasi di dunia mereka.

Dalam era digital saat ini, media sosial menjadi sumber informasi yang banyak digunakan
oleh masyarakat dikarenakan kemudahan dalam akses informasi, ketersediaan informasi yang
beragam serta proses penyampaian informasi yang cepat tanpa terbatas jarak dan waktu. Interaksi
sosial individu yang terjadi dalam media sosial akan membentuk suatu pengalaman, dikarenakan
pengalaman merupakan ide yang terbentuk dari akumulasi interaksi dalam realitas sosial, yang
kemudian membentuk individu untuk berekspresi, dan sebaliknya (Prasetyawan, 2019). Saat
seseorang membutuhkan informasi, ia akan mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhannya.
Proses mencari, berinteraksi, dan memilih informasi dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya
dan diterapkan dalam situasi baru.

Media sosial telah menjadi ruang dinamis dalam kehidupan sehari-hari, di mana individu
tidak hanya mencari, tetapi juga memaknai dan berbagi informasi secara aktif. Pengalaman
informasi bukan hanya tentang menerima informasi secara pasif, melainkan melibatkan proses
interaktif, di mana individu memahami hal-hal baru melalui pertukaran pemikiran dan interaksi
sosial. Miller et al. (2019) menjelaskan bahwa pengalaman informasi di media sosial twitter
mencerminkan interaksi berkelanjutan antara individu dengan informasi dalam konteks sosial
digital. Sejalan dengan itu, Talip et al. (2020) menunjukkan bahwa twitter tidak hanya digunakan
sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai ruang dinamis untuk bertukar ide dan
mengembangkan kemampuan diri melalui keterlibatan informasi yang aktif.

Penelitian dari Miller et al. (2019) dan Talip et al. (2020) menunjukkan bahwa
pengalaman informasi di twitter merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari yang bersifat sosial
dan partisipatif. Dalam konteks ini, media sosial bukan hanya sebagai tempat untuk mencari
informasi, tetapi juga sebagai ruang untuk memaknai informasi. Melalui pendekatan dalam
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internet studies, media sosial bukan hanya alat untuk berkomunikasi saja, tetapi juga sebagai ruang
sosial di mana identitas, makna, dan relasi informasi terbentuk secara kolektif dalam kehidupan
daring pengguna.

Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman informasi memiliki peran penting dalam
memahami bagaimana individu berinteraksi dengan informasi tidak hanya dalam kehidupan nyata,
tetapi juga di ruang digital. Dalam konteks media sosial, pengalaman ini terjadi di dua dunia
sekaligus, baik di dunia nyata maupun di dunia maya, di mana informasi tidak hanya diterima,
tetapi juga dimaknai, dibagikan, dan dibentuk secara kolektif. Oleh karena itu, memahami
pengalaman informasi di era digital memungkinkan kita untuk mengeksplorasi bagaimana
informasi membentuk cara individu berpikir, merespons, dan berinteraksi dalam kehidupan yang
kini semakin terhubung secara virtual.

2.2 Pemanfaatan Sumber Informasi Hidup Sehat di Media Sosial

Seiring dengan perkembangan dunia digital, realitas kehidupan berlangsung di dua dunia,
yaitu dunia nyata dan dunia digital. Pengalaman informasi individu kini banyak terjadi melalui
perantara internet, salah satunya media sosial. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, media
sosial tidak hanya sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai ruang di mana informasi
dimaknai dan dibentuk secara kolektif. Melalui pendekatan internet studies, internet dipahami
sebagai ruang interdisipliner yang mengkaji perubahan sosial internet, terutama dalam hal
pengalaman pengguna, relasi kekuasaan, dan struktur sosial digital (Dutton, 2013). Salah satu
contoh nyata dari dinamika ini adalah media sosial, yang berperan penting dalam membentuk cara
individu berinteraksi dan memaknai informasi. Menurut (Hunsinger & Seft, 2013) media sosial
bukan hanya alat pasif, melainkan berperan aktif dalam membentuk arus informasi dan
pengalaman pengguna. Sejalan dengan itu Rahmadillah (2022), menyebutkan bahwa media sosial
memudahkan pengguna untuk berkomunikasi dan berbagi informasi. Hal ini membuat pengguna
media sosial cenderung meluangkan waktu lebih banyak untuk membuka aplikasi tersebut,
mencari informasi, dan berinteraksi dengan konten yang mereka minati.

Sumber informasi merujuk pada media yang menyediakan data yang dapat dimanfaatkan
oleh individu atau masyarakat. Menurut Séderlund & Lundin (2017) sumber informasi yaitu
media yang dipilih seseorang untuk mencari informasi atau alat yang digunakan untuk berinteraksi
saat mencari informasi tertentu. Sumber informasi ini bisa berupa berbagai bentuk, seperti buku,
situs web, video, audio, atau bahkan orang. Sehubungan dengan itu, sumber informasi menjadi
platform pengguna media sosial untuk mencari dan memenuhi kebutuhan informasi seputar hidup
sehat melalui media sosial.

Pemanfaatan informasi tentang gaya hidup sehat di media sosial sangat berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Palsdéttir (2018). Penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua bisa
mendapatkan informasi kesehatan yang bermanfaat dari situs web profesional yang terpercaya.
Hal ini juga berlaku untuk media sosial yang menyediakan akses mudah bagi pengguna untuk
mencari informasi tentang hidup sehat. Sejalan dengan tren pemanfaatan media sosial untuk
mencari informasi hidup sehat, penelitian Armstrong et al. (2021) menunjukkan bahwa meskipun
remaja sering mengakses situs web dan media sosial untuk informasi kesehatan, banyak konten
yang mereka temui tidak cukup jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini juga berlaku di
platform seperti X, di mana informasi kesehatan yang dibagikan sering kali tidak terverifikasi
dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk memilih sumber informasi yang
terpercaya agar mereka bisa mendapatkan informasi yang benar dan dapat membantu mereka
menjalani hidup sehat.

Media sosial tidak hanya digunakan sebagai tempat untuk berkomunikasi dan mencari
informasi saja, tetapi juga sebagai ruang untuk memaknai pengalaman yang terbentuk melalui
interaksi dengan informasi secara daring sehari-hari. Sejalan dengan ini, Miller et al. (2019)
menyebutkan bahwa pengalaman informasi di twitter menyatu dengan kehidupan pengguna secara
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keseluruhan. Sementara itu Talip et al. (2020) menunjukkan bahwa twitter sebagai ruang dinamis
untuk bertukar ide dan membentuk koneksi dengan konsep pengalaman informasi. Dua temuan
tersebut sesuai jika dihubungkan dengan internet studies, yang melihat internet sebagai ruang
sosial dan budaya di mana informasi tidak hanya diakses, tetapi juga dimaknai melalui konteks
interaksi digital. Sehingga, pengalaman informasi menjadi bagian dari proses sosial dalam
komunitas daring, di mana pengguna media sosial secara aktif dan partisipatif memaknai serta
menilai informasi hidup sehat yang ditemui.

Menurut Shwartz-Asher et al. (2020), platform media sosial berfungsi sebagai alat penting
untuk berbagi dan menyebarkan konten, emosi, dan opini, yang memungkinkan keterlibatan dan
kolaborasi dengan audiens yang dikenal atau dibayangkan. Hal ini mempermudah terciptanya
komunitas virtual dengan minat yang beragam dan tanpa batas. Salah satu fitur menarik di X
adalah adanya komunitas virtual yang didedikasikan untuk membahas hidup sehat melalui fitur
autobase. Fitur autobase ini bisa digunakan oleh siapa saja dengan mengirim pesan/tweet di X
secara anonim, jadi informasi yang kita butuhkan di autobase tersebut akan dikirimkan di laman
akun X tersebut hingga menjadi menfess secara anonim. Pada platform ini, pengguna dapat
berbagi pengalaman, tips, dan saran terkait hidup sehat dalam autobase. Komunitas ini tidak
hanya sekadar memberikan dukungan, tetapi juga menciptakan ruang untuk diskusi yang
konstruktif mengenai berbagai praktik hidup sehat. Melalui interaksi ini, pengguna dapat saling
belajar dan memperoleh perspektif baru tentang cara menjalani hidup sehat yang sesuai.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Menurut Creswell & Creswell
(2018) penelitian kualitatif merupakan pendekatan untuk memahami makna yang diberikan
individu terhadap masalah sosial dalam prosesnya melibatkan pengumpulan data dari situasi
nyata, menganalisis pola atau tema yang muncul, dan memberikan makna pada data tersebut.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami masalah manusia dan sosial secara mendalam,
bukan sekadar menggambarkan data atau fakta seperti dalam penelitian kuantitatif yang
mengutamakan angka (Rony, 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi.
Menurut Raco (2010) fenomenologi bertujuan untuk mengungkap esensi dari suatu pengalaman
dengan fokus pada pemahaman pengalaman sebagaimana yang disadari. Melalui pendekatan
fenomenologi, penelitian ini akan memahami tentang apa yang dirasakan dan dimaknai oleh
informan melalui cara pandang mereka saat berinteraksi dengan informasi hidup sehat di media
sosial, khususnya autobase @diethingy. Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam (in-depth interview), sehingga penelitian ini dapat menangkap pengalaman subjektif
informan secara reflektif, utuh, dan kontekstual. Hal ini selaras dengan tujuan penelitian yaitu
berfokus pada pengalaman informasi pengguna autobase @diethingy sebagai sumber informasi
hidup sehat. Maka dari itu studi fenomenologi sangat tepat untuk memaknai pengalaman informasi
pengguna autobase @diethingy ketika berinteraksi dengan informasi tentang hidup sehat.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Menurut Rony (2017) purposive sampling dimaksudkan untuk menentukan informan yang
memang mewakili sejumlah informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan purposive sampling karena harus menentukan Kkriteria yang jelas dan spesifik untuk
memilih informan supaya sesuai dengan penelitian. Informan yang dipilih dalam penelitian ini
adalah yang sudah sesuai dan memenuhi kriteria yang ditentukan, yaitu pengguna autobase
@diethingy, aktif memanfaatkan autobase @diethingy, bersedia untuk diwawancara. Dalam
menentukan informan, penelitian ini mempertimbangkan saturasi data, yaitu kondisi informasi
dari wawancara tidak menghasilkan temuan baru yang signfikan. Saturasi data dicapai ketika
kemunculan tema yang berulang dan tidak ada informasi tambahan untuk memperluas pemahaman
fenomena. Dari proses wawancara dengan informan, kejenuhan data terlihat pada saat wawancara
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informan ke-10. Pada wawancara informan ke-11 dan ke-12 memperkuat beberapa temuan tema
dari wawancara sebelumnya. Dengan demikian, keterlibatan 12 informan dalam penelitian ini
dianggap telah cukup untuk menggambarkan pengalaman informasi hidup sehat melalui autobase
@diethingy secara mendalam.

Dalam penelitian ini, akan menggunakan metode wawancara sebagai teknik pengumpulan
data utama, dengan metode wawancara semi terstruktur. Wawancara dilakukan kepada 12
informan yang sesuai Kriteria dan merupakan pengguna aktif autobase @diethingy. Proses
wawancara tersebut dilakukan secara daring dan luring. Merujuk pada pendekatan fenomenologi
yang digunakan pada penelitian ini, wawancara merupakan cara untuk mengetahui pengalaman
orang lain dengan menanyakan arti yang mereka berikan pada pengalamannya. Menanyakan
pengalaman lewat wawancara membantu mengungkap makna dari pengalaman seseorang. Untuk
memahami pengalaman, peneliti perlu terlibat langsung dalam situasi mereka, sehingga dengan itu
penelitian ini dapat menangkap makna pengalaman tersebut (Raco, 2010).

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis tematik. Clarke &
Braun (2016) thematic analysis yaitu teknik untuk mengidentifikasi pola atau tema dari data yang
dikumpulkan. Menurut Jason & Glenwick (2015) thematic analysis bertujuan untuk menemukan
pola makna dalam data, tidak hanya menghitung kata atau frasa. Proses ini mengidentifikasi tema
utama yang mendasari data dan menjadi dasar dalam pembentukan teori. Metode tersebut
diterapkan pada penelitian ini untuk mendapatkan “tema” dari data kualitatif yang dikumpulkan,
kemudian diinterpretasikan guna memahami pengalaman informasi pengguna media sosial dalam
memanfaatkan autobase @diethingy sebagai sumber informasi hidup sehat. Data diproses melalui
beberapa tahap analisis: (a) memahami data, (b) menyusun kode awal, (c) mengidentifikasi tema,
(d) menelaah tema, (e) merumuskan dan menamai tema, serta (f) menyajikan hasil analisis (Jason
Glenwick, 2015). Hasil kegiatan thematic analysis ini memunculkan 316 code, 13 group dan 4
tema. Adapun tema utama dalam penelitian ini yaitu partisipasi informasi hidup sehat, validasi dan
relevansi informasi hidup sehat, respon emosi terhadap informasi hidup sehat di @diethingy, dan
internalisasi pola hidup sehat melalui informasi di @diethingy.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlibatan Pengguna dalam Pertukaran Informasi Hidup Sehat

Informan pada penelitian ini memiliki alasan kenapa mereka memilih autobase
@diethingy sebagai salah satu sumber informasi hidup sehat. Alasan yang disampaikan oleh para
informan dalam memanfaatkan autobase @diethingy yaitu untuk mendapatkan informasi seputar
diet dan hidup sehat. Selain itu media sosial autobase yang memungkinkan komunikasi dua arah
memberi ruang bagi pengguna untuk melakukan diskusi serta berbagi pengalaman dan informasi.
Karena sifat dari media sosial itu memungkinkan komunikasi dua arah, selain sebagai ruang
diskusi dalam forum tersebut juga para informan merasa membutuhkan dukungan dari pengguna
media sosial lain ketika mereka merasakan kebingungan dan keresahan pada saat menjalani diet
dan hidup sehat.

Kebutuhan untuk mendapatkan informasi seputar diet dan hidup sehat untuk membantu
meraih pencapaian diri masing-masing informan, seperti mencari informasi diet dan hidup sehat,
mencari informasi soal olahraga, dan juga untuk mempermudah memperoleh jawaban. Sehingga
mereka dapat memanfaatkan informasi sesuai dengan kebutuhan yang sedang dicari dan dicapai
melalui berbagai fitur yang ada di autobase @diethingy seperti menfess, komunitas, reply,
retweet, like, bookmark dan yang lainnya. Bukan hanya untuk mendapatkan informasi dalam
autobase saja, tetapi juga untuk konfirmasi di ruang diskusi dengan melakukan sharing dalam
menfess, sharing komunitas, dan sharing melalui reply. Selain itu juga untuk memenuhi
kebutuhan motivasi atau dukungan dari pengguna lain, dalam hal ini informan menyebutkan
penggunaan autobase @diethingy untuk meningkatkan motivasi diet dengan melihat sharing
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disana yang memiliki kesamaan masalah, serta untuk mendapatkan dukungan dari pengguna lain
seperjuangan. Seperti yang disampaikan oleh salah satu informan dalam kutipan wawancara
berikut.

“Eee mungkin kalo manfaatinya dari namanya aja lah ya diethingy jadi mungkin aku
manfaatinnya buat ngikutin informasi diet karena aku sendiri kebetulan lagi proses diet jadi aku
join disana itu buat ngeliat sharing sharing sesama pejuang diet gitu kayak pola makan terus
olahraga apa yang mereka lakuin terus kayak ada vitamin apa yang mereka minum terus yaa
sesama buat apa yaa motivasi untuk diet sesama pejuang diet gitu.” (AT, 17 Februari 2025).

Melalui alasan-alasan tersebut para informan melakukan eksplorasi informasi hidup sehat
sesuai dengan kebutuhan mereka di autobase @diethingy. Pada saat melakukan eksplorasi
informasi hidup sehat informan menggunakan berbagai metode, seperti mengeksplorasi melalui
search bar dengan kata kunci tertentu sehingga informasi yang muncul sesuai dengan apa yang
sedang mereka butuhkan. Bukan hanya itu, tetapi juga bertanya dengan mengirim menfess
pertanyaan yang sedang mereka butuhkan sehingga mendapatkan jawaban langsung dari
pengguna lainnya dari reply. Bagi informan vyang tidak bisa mengirimkan menfess
mengeksplorasi melalui reply dengan melihat menfess yang sesuai kebutuhan, lalu melihat reply
pengguna lain dari menfess tersebut. Selain eksplorasi dalam autobase para informan juga melihat
informasi tambahan dari platform lain sebagai penguat informasi dari autobase @diethingy.

Melalui eksplorasi yang dilakukan para informan tadi terjadilah interaksi untuk lebih
memenuhi kebutuhan informasinya, interaksi pengguna di dalam autobase @diethingy terjadi
melalui menfess dan juga komunitas, keduanya berfungsi sebagai ruang untuk berdiskusi dan
berbagi informasi seputar hidup sehat. Pada autobase @diethingy informan melakukan
interaksinya dengan saling sharing bersama pengguna lain ataupun para ahli melalui reply dengan
bertukar pengalaman, tips dan dukungan. Bukan hanya berdiskusi dengan saling berbagi, tetapi
juga mengoreksi misinformasi yang muncul di dalam menfess, reply, atau komunitas dengan
memberikan penjelasan yang benar dan bisa diterima. Selain sebagai ruang diskusi dengan
berinteraksi dan saling berbagi informasi, para informan juga ikut berpartisipasi aktif dalam
autobase dengan berbagi informasi mengenai diet dan hidup sehat melalui menfess atau bertanya
melalui menfess. Seperti yang disampaikan oleh salah satu informan dalam kutipan wawancara
berikut.

“Ohh iyaa pernah kayak lebih sering aku reply sama ngirim tentang fotoku yang before
after tentang diet gitu kan sharing before after satu tahun ngejalanin diet sama olahraga nah
disitu aku kayak kasih kata kata juga semangat konsisten buat semuanya yang lagi ngejalanin
diet nah disitu itu banyak reply kayak kak spill caranya terus aku spill aku cuma ngelakuin if
defkal sama olahraga nah disitu nanti pada tanya lagi makannya gimana kak, terus aku jawabin
makannya tetep makan biasa cuma aku potong karbonya aja nah paling banyak. Jadi menurutku
interaksi dari replyku itu interaktif karena masih pada tanya tanya di reply soal dietku gitu sih.”
(SM, 19 Februari 2025)

Secara menyeluruh, partisipasi informasi hidup sehat pengguna dalam pemanfaatan
autobase @diethingy sebagai sumber informasi hidup sehat difasilitasi oleh platform ini, yang
memungkinkan mereka untuk mendapatkan beragam informasi baik dari menfess, reply maupun
komunitas dan mendiskusikan informasi tersebut. Dengan demikian, informasi yang diperoleh
dapat menjadi acuan dalam memahami serta menerapkan hidup sehat dalam kesehariannya.
Beberapa pengguna juga menyatakan bahwa mereka menggunakan autobase ini sebagai sarana
untuk membantu menemukan pola diet, olahraga, ataupun hidup sehat yang akan mereka terapkan
dalam keseharian serta menemukan solusi dan juga dukungan dari masalah yang sedang mereka
alami.

Validasi dan Relevansi Informasi Hidup Sehat
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Para informan memiliki beragam cara untuk menilai kualitas informasi hidup sehat yang
terdapat di autobase @diethingy dengan kebutuhan informasinya. Kualitas informasi dalam
autobase @diethingy menurut para informan dinilai bermanfaat dan juga mudah dipahami
dikarenakan informasi yang dibagikan berdasarkan pengalaman nyata dari pengguna serta
dilengkapi dengan beberapa tips untuk melakukannya. Selain itu, ruang diskusi yang terdapat di
autobase @diethingy terbuka dan juga informatif dengan saling berbagi di menfess, reply,
maupun komunitas base. Bukan hanya itu saja, para ahli gizi, kebugaran, dan kesehatan ikut andil
untuk berbagi informasi yang sesuai dengan ilmu dalam reply autobase serta mengoreksi
misinformasi dalam autobase @diethingy. Informasi yang terdapat di autobase ini juga terfilter
dengan baik karena ada rules yang tersedia dalam autobase @diethingy. Seiring dengan beberapa
pernyataan tadi, para informan menilai bahwa kredibilitas informasi yang tersedia dalam
autobase @diethingy ini sudah cukup baik, sehingga informan percaya untuk menggunakan base
ini sebagai sumber informasi hidup sehat.

Informan menilai bahwa informasi yang tersedia dalam autobase @diethingy dianggap
relevan dengan kebutuhan informan sehari-hari. Terdapat kemudahan bagi para informan untuk
menemukan informasi yang sesuai dengan kondisi dan tujuan hidup sehat, olahraga, dan diet
mereka. Selain itu ada kesesuaian antara informasi yang ada di @diethingy dengan pengalaman
pribadi informan. Bukan hanya itu, informan menemukan teman seperjuangan yang memiliki
masalah yang sama, sehingga menemukan solusi dan manfaat pada saat interaksi dalam autobase
@diethingy.

Melalui autobase @diethingy para informan bisa mengkonfirmasi sebuah informasi
sehingga informasi yang didapatkan atau yang disampaikan bisa lebih informatif. Informan
melakukan validasi informasi dengan memilah informasi yang mereka dapatkan di autobase
dengan informasi dari sumber lain serta dari ilmu diet pribadi. Interaksi antar pengguna juga
mendukung proses validasi informasi dengan koreksi misinformasi melalui reply menfess atau
komunitas. Selain itu adanya para ahli di bidang gizi, kebugaran, dan juga kesehatan yang ikut
aktif berpartisipasi untuk membagikan ilmu mereka kepada pengguna turut memperkuat
kredibilitas informasi dalam autobase @diethingy.

Menurut pernyataan dari para informan, autobase @diethingy juga memiliki sisi positif
yang bermanfaat bagi penggunanya. Seperti informasi yang tersedia mudah untuk diterapkan
karena sesuai dengan pengalaman nyata pengguna. Lalu adanya kemudahan untuk mendapatkan
informasi dalam autobase @diethingy melalui menfess, komunitas ataupun reply di dalamnya.
Namun di balik sisi positif tadi, dalam autobase @diethingy juga memiliki sisi negatif yang
dinyatakan oleh informan NP. Dikarenakan banyaknya pengguna yang baru mengenal autobase
@diethingy pada saat itu, banyak juga dari mereka membagikan informasi seputar diet dan hidup
sehat yang secara ekstrem. Dari hal tersebut, kualitas informasi dalam autobase langsung
menurun drastis karena banyak misinformasi yang tersebar dan juga kurangnya filter informasi
yang ketat. Akibatnya, autobase @diethingy banyak kehilangan para ahli atau orang-orang yang
memberikan informasi valid dan terpercaya seputar diet dan hidup sehat. Selain itu karena
kurangnya moderasi terhadap misinformasi yang lolos menjadikan turunnya kepercayaan
terhadap kredibilitas informasi dalam autobase @diethingy.

Disampaikan oleh informan lainnya selain sisi negatif yang disebutkan sebelum ini,
informan melihat kurangnya partisipasi aktif dari para pengguna dengan dilihat dari pengguna
yang reply beberapa menfess hanya orang-orang itu saja. Selain itu juga terdapat beberapa
pengguna yang memberikan sikap superior atau kurang empati terhadap pemula diet yang
menanyakan hal dasar soal diet atau hidup sehat dalam autobase @diethingy. Bukan hanya itu
saja, terdapat beberapa orang yang tidak terbuka untuk menerima diskusi dan menolak untuk
dikoreksi apabila terdapat kesalahan.

Respon Emosi terhadap Informasi Hidup Sehat di @diethingy
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Pada saat informan berinteraksi dengan informasi yang terdapat di autobase @diethingy
muncul respon emosi positif terhadap informasi tentang hidup sehat yang mereka dapatkan,
seperti senang saat melihat progress orang lain karena bisa mendapatkan informasi baru dan
motivasi. Lalu senang saat mendapatkan teman baru yang seperjuangan, sehingga bisa saling
berbagi informasi dan juga saling memberikan dukungan. Bukan hanya itu, informan juga
merasakan lega ketika mereka menemukan solusi terhadap permasalahan dari informasi yang
terdapat di autobase @diethingy. Ketika berinteraksi dengan informasi yang berhubungan dengan
pengalaman yang dijalani, mereka merasa lega tidak sendiri karena ada pengalaman pengguna
lain yang serupa. Selain itu informan juga merasakan bangga dan bahagia saat mereka berhasil
menerapkan pola hidup sehat. Seperti yang disampaikan oleh salah satu informan dalam kutipan
wawancara berikut.

“sebenernya aku kalo perasaan positifnya aku happy karena banyak terbantu kaya yang
aku jelasin tadi ternyata base ini udah cukup mempengaruhi aku bagaimana diet aku sampai
sekarang, terus aku juga seneng liat progress seseorang yang berhasil diet atau lagi jalanin diet,
selain itu aku juga happy atau kadang suka merasa lega semisal ada suatu masalah di progress
diet aku ternyata aku itu ga sendirian itu sih kalo positif.” (SA, 6 Februari 2025)

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, tidak semua respon emosi positif, ada juga respon
emosi negatif dari interaksi informan dengan informasi yang terdapat di autobase @diethingy.
Informan menyatakan bahwa mereka merasa kesal terhadap misinformasi atau tanggapan yang
kurang informatif yang terjadi di ruang diskusi pada autobase @diethingy. Hal itu juga
diperparah dengan terlibatnya pengguna yang minim literasi dalam sebuah diskusi di reply
menfess ataupun komunitas dalam autobase @diethingy. Selain itu informan juga merasakan
cemas pada saat mereka ingin membagikan pengalaman pribadi mereka melalui kirim menfess,
karena tidak siap dengan respon yang tidak mendukung pengalaman mereka. Seperti yang
disampaikan oleh salah satu informan dalam kutipan wawancara berikut.

“kesel sih kalo dapet ini oknum-oknum yang share missleading information terus yang
galak yaa biasanya itu kayak gitu loh yang dikoreksi marah marah, soalnya kalo yang beneran
cari ilmu dia akan terbuka kan ya sama semua jawaban mau itu jawaban bener atau salah nanti
ujung ujungnya dia pasti crosscheck kan harusnya kan tapi kalo misalnya oknum oknum kaya
gitu pasti responnya galak cuma yapping doang asbun kadang jadi badmood buat ngejawab.”
(N, 9 Februari 2025)

Meski demikian, interaksi dalam autobase tetap menjadi faktor penting dalam
membangun dukungan sosial dan memperkuat komitmen terhadap pola hidup sehat. Secara
keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa respon emosi pengguna terhadap informasi hidup
sehat di autobase @diethingy sangat beragam dan dipengaruhi oleh pengalaman mereka dalam
mengakses, memproses, serta berinteraksi dengan informasi tersebut. Emosi positif mendorong
keterlibatan yang lebih aktif dalam komunitas, sementara emosi negatif menunjukkan adanya
tantangan dalam penyebaran informasi yang akurat dan terpercaya.

Internalisasi Pola Hidup Sehat melalui Informasi di @diethingy

Dalam penelitian ini internalisasi pola hidup sehat merupakan proses di mana pengguna
autobase @diethingy tidak hanya menerima informasi tentang hidup sehat, akan tetapi juga
memahami, meyakini, dan menerapkannya sebagai bagian dari kebiasan sehari-hari. Proses ini
tidak terjadi secara instan, tetapi melalui paparan informasi secara berulang, pengalaman pribadi,
dan juga interaksi sosial dalam komunitas dan perilaku seseorang terhadap pola hidup sehat.
Dalam konteks autobase @diethingy, internalisasi ini terjadi melalui motivasi, perubahan
perspektif, dan juga transformasi perilaku hidup sehat.

Motivasi yang dimiliki oleh informan menjadi bekal informan untuk memiliki pandangan
atau perspektif yang baru terhadap hidup sehat. Pada saat informan menemukan masalah yang
sama dengan pengguna lain, mereka lebih merasa termotivasi karena ternyata tidak sendiri dan
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terdapat solusi dari masalah tersebut. Informan juga merasa termotivasi karena memiliki teman
seperjuangan yang memberikan dukungan saat melakukan diet dan hidup sehat. Selain itu, saat
melihat progres orang lain, informan merasa termotivasi untuk konsisten menjalani progres
mereka agar mendapatkan hasil yang maksimal. Seperti yang disampaikan oleh salah satu
informan dalam kutipan wawancara berikut.

“O yaa tentu termotivasi kalo kita dapet informasi baru itu otak kita akan oh ada
informasi baru nih cocok juga nih boleh dicoba nih gitu, jadi ada informasi baru yang mungkin
beda sama aku engga yang aku tolak mentah mentah aku malah merasa itu menarik kenapa ga
coba dilakuin gitu sih. Terus juga aku tu waktu ngeliat progress orang lain kayak oh ada nih
orang yang kayak gini doang juga bisa kenapa sih aku gabisa juga jadi aku yaa termotivasi buat
semangat gitu.” (PP, 22 Februari 2025)

Melalui informasi yang mereka dapatkan dari interaksi terhadap informasi hidup sehat
dalam autobase @diethingy ini mengubah cara pandang dan pemahaman pengguna terhadap pola
hidup sehat, diet dan olahraga. Pada awalnya terdapat beberapa informan yang hanya berfokus
pada hasil instan, namun tidak berfokus pada proses dalam hidup sehat. Namun, seiring
berjalannya waktu mereka mulai memahami bahwa diet itu untuk membuat tubuh menjadi lebih
sehat, bukannya membuat tubuh menjadi mudah sakit-sakitan karena diet esktrem. Selain itu,
melalui interaksi terhadap informasi hidup sehat dalam autobase @diethingy ini juga membentuk
pemikiran yang realistis dan berkelanjutan, seperti membuat diet itu sebagai sebuah lifestyle
sehingga saat melakukannya seperti melakukan kegiatan sehari-hari. Informan juga menyatakan
bahwa mereka memiliki pemikiran untuk lebih terpacu ke hal yang lebih sehat seperti olahraga,
pola makan, gizi yang cukup dan seputar hidup sehat lainnya.

Melalui interaksi informasi dengan informan terhadap informasi hidup sehat dalam
autobase @diethingy ini para informan mengalami transformasi perilaku hidup sehat di mana
perubahan yang terlihat tidak dari aspek fisik saja, tetapi juga terdapat perubahan tindakan dan
kebiasaan mereka. Informasi yang informan dapatkan ini menjadikan mereka menerapkan pola
makan dan juga pola hidup yang lebih sehat. Bukan hanya itu, dari interaksi dengan informasi ini
juga memberikan perubahan tindakan informan untuk bisa memilih dan memilah prioritas
kesehatan yang harus diterapkan. Selain itu, terjadi perubahan sosial para informan dalam
autobase @diethingy, di mana mereka tidak hanya sebagai penerima informasi tetapi juga ikut
serta untuk berbagi informasi dan juga memberikan dukungan bagi pengguna lain yang sedang
memulai hidup sehat. Melalui interaksi informan dengan informasi baik melalui reply menfess
atau komunitas membuat mereka menjadi belajar berinteraksi dan berkomunikasi yang baik di
dalam autobase @diethingy.

“dari diethingy itu kan juga ada yang bilang harus buat planner kak nah dari situ aku
ada buat planner misal hari ini aku jadwalnya workout sama angkat beban sama if itu kan kalo
dijadiin satu sehari bisa tepar yaa aku nah makanya aku harus ada planner dulu misal besok
mau jalan pagi workout terus if, jadi kegiatanku itu aku bisa lebih kontrol lah dengan buat
planner kegiatan jadi ga sembarangan dan biar aku punya pemikiran buat tetep konsisten
olahraga bukan yang hari ini olaharaga rajin besok besoknya engga gitu sih.” (PP, 22 Februari
2025)

Internalisasi pola hidup sehat melalui autobase @diethingy tidak hanya melibatkan
perubahan informan secara fisik, tetapi juga membentuk kesadaran kolektif akan pentingnya
hidup sehat sebagai proses jangka panjang yang didukung oleh motivasi, perubahan perspektif
dan juga transformasi perilaku hidup sehat.

Diskusi

Penelitian ini menggunakan kacamata pengalaman informasi untuk meneliti pengalaman
pengguna X pada saat memanfaatkan autobase @diethingy sebagai sumber informasi hidup
sehat. Hoyte (2019) menjelaskan bahwa pengalaman informasi dipahami sebagai fenomena yang
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terwujud dalam keadaan kognitif enaktif yang berwujud, yang artinya pengalaman terhadap
informasi tidak hanya dipahami secara abstrak melainkan diwujudkan dalam bentuk aktivitas
nyata yang melibatkan tindakan fisik langsung, sesuai dengan konsep enaktif dalam teori belajar
kognitif. Dalam penelitian ini, pengalaman informasi dipahami sebagai proses interaksi informasi
yang aktif dan nyata, di mana pengguna berinteraksi dengan informasi secara sadar melalui
tindakan membaca, mengeksplor, melakukan diskusi, membagikan pengalaman, dan juga
menerapkan informasi ke dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal tersebut menjadikan
pengalaman informasi dianggap sebagai proses dinamis dan berwujud melalui interaksi langsung
pengguna dengan sumber informasi, sehingga mendukung perubahan perilaku hidup sehat.
Sejalan dengan itu Bruce et al. (2014) mendefinisikan pengalaman informasi sebagai cara
individu mengalami dan memperoleh makna dari keterlibatan mereka dengan informasi, yang
secara signifikan mempengaruhi aktivitas sehari-hari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya partisipasi aktif informan dalam autobase
@diethingy dapat menjadi ruang diskusi yang aktif dan kolaboratif dalam membentuk
pengalaman informasi hidup sehat. Tidak hanya sekedar mencari informasi, tetapi juga berbagi
informasi, dan juga berdiskusi seputar diet dan hidup sehat. Hal ini menunjukkan bahwa autobase
@diethingy dimanfaatkan informan untuk memenuhi sumber informasi dan juga menjadi ruang
kolaboratif untuk membangun pemahaman bersama tentang hidup sehat. Sejalan dengan hasil
penelitian ini, Talip et al. (2020) menyebutkan bahwa media sosial dapat menjadi ruang dinamis
untuk bertukar ide dan mengembangkan keterampilan/ kemampuan individu. Sementara itu
Miller et al. (2019) menyatakan bahwa media sosial bukan hanya sekadar platform, tetapi bagian
dari kehidupan sehari-hari yang mengubah cara-cara orang berinteraksi dan mengalami informasi.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa autobase bukan hanya sebagai platform untuk
mencari dan berbagi informasi. Tetapi autobase juga dimanfaatkan untuk saling memberikan
dukungan satu sama lain antar penggunanya, seperti mereka yang memiliki kebingungan dan
ketakutan akan kondisi kesehatan tubuhnya. Hal tersebut akan membantu mereka untuk menjalani
pola hidup yang lebih sehat dan menumbuhkan motivasi untuk dapat hidup lebih sehat. Sejalan
dengan itu Afandi et al. (2023) menyatakan bahwa saling mendukung satu sama lain dapat
memberikan motivasi dan semangat baru gaya hidup bersih dan sehat, karena pendidikan
kesehatan dengan pendekatan dukungan sebaya kepada masyarakat lebih menarik.

Berdasarkan hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas informasi yang terdapat di
autobase memiliki sisi positif dan sisi negatif. Sisi positif yaitu informasi yang tersedia di
autobase @diethingy sesuai dengan kebutuhan, informasi sesuai dengan pengalaman nyata, dan
juga terdapat kemudahan akses informasi. Sedangkan sisi negatifnya yaitu banyaknya pengguna
baru yang menyebarkan misinformasi, disinformasi, dan hoax. Hal tersebut diperparah dengan
absennya para ahli kesehatan yang biasanya memberikan informasi terpercaya melalui reply
menfess. Sejalan dengan itu Xiao & Su (2023) menyatakan bahwa paparan berita atau informasi
secara insidental dari media sosial dapat mendorong terbentuknya miskonsepsi yang pada
akhirnya meningkatkan kecenderungan untuk membagikan misinformasi. Namun ternyata
penelitian lain berbicara hal yang berbeda seperti Tambuscio et al. (2018) menyatakan bahwa
segregasi jaringan hanya memfasilitasi hoax pada tingkat lupa yang rendah, tidak pada tingkat
cepat, dan yang mengejutkan, pemeriksaan fakta terkadang dapat menjadi bumerang yang
bermaksud upaya verifikasi justru memperkuat miskonsepsi.

Relevansi merupakan salah satu aspek untuk menilai kualitas informasi. Dari hasil
penelitian ini informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna sangat memengaruhi keputusan
pengguna dalam memilih informasi dan kemudian menerapkan hidup sehat. Selaras dengan
penelitian ini, Alika (2022) menjelaskan bahwa kualitas informasi di media sosial dipengaruhi
tiga aspek, yaitu akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi. Relevansi menjadi aspek utama dalam
menilai kualitas informasi di media sosial, dengan melihat sejauh mana informasi itu sesuai
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dengan kebutuhan pengguna. Informasi yang relevan lebih bernilai karena dapat langsung
mendukung pengambilan keputusan dan pembentukan pengetahuan.

Informan yang mendapatkan informasi melalui autobase @diethingy, menganggap tidak
semua informasi tersebut relevan dan kredibel. Mereka cukup kritis dengan menganggap bahwa
autobase hanya ruang untuk berbagi informasi seputar hidup sehat berdasarkan pengalaman
pribadi para penggunanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses validasi informasi
dilakukan dengan melakukan pengecekan informasi yang ada di autobase @diethingy dengan
menilai kredibilitas dan melihat informasi yang dibagikan oleh pengguna. Selain itu juga
melakukan crosscheck dari sumber informasi lainnya untuk memperkuat informasi yang akan
dipilih dalam autobase @diethingy. Selaras dengan hasil penelitian ini, Wertgen dan Richter
(2023) menyatakan bahwa kredibilitas sumber dan kejelasan pesan informasi memengaruhi
sejauh mana informasi dipercaya dan diterima, khususnya di media sosial. Berbeda dengan
temuan Pattath (2021) yang menunjukkan perilaku pencarian informasi kesehatan yang proaktif
dan hati-hati oleh profesional T1 yang cenderung mengandalkan sumber kredibel seperti situs web
pemerintah atau rumah sakit.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada autobase @diethingy terjalin interaksi
pengguna dengan informasi yang dibagikan seputar hidup sehat, tidak hanya diterima sebagai
pengetahuan baru, tetapi juga diinternalisasi menjadi bagian dari kebiasaan dan pola pikir mereka
sehari-hari. Melalui ruang untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan berbagi dukungan antar
pengguna, nilai-nilai hidup sehat mulai tertanam dan terlihat dalam kegiatan sehari-hari, seperti
menjaga pola makan, rutin berolahraga, dan lebih sadar akan pentingnya keseimbangan hidup.
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman informasi pengguna autobase @diethingy tidak hanya
sebagai sumber informasi tetapi juga berfungsi sebagai ruang diskusi yang efektif serta
mendorong pemahaman dan perubahan perilaku ke arah hidup yang lebih sehat. Yazid & El
(2024) menjelaskan internalisasi merupakan proses di mana individu tidak hanya memahami
secara kognitif, tetapi juga memaknai dan menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana pengguna mengalami dan memaknai informasi,
dengan menekankan bahwa pengalaman informasi merupakan proses aktif yang berlangsung
dalam interaksi sehari-hari antara individu dengan informasi. Dalam era digital, media sosial
sebagai salah satu bentuk sumber informasi berbasis internet menjadi ruang yang memungkinkan
proses ini terjadi secara terbuka, cepat, dan partisipatif. Salah satu bentuk pemanfaatannya dalam
konteks informasi kesehatan. Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya
dimanfaatkan untuk mencari informasi, tetapi juga untuk berbagi pengalaman, berdiskusi, dan
membangun pemahaman kolektif.

Dalam konteks ini, autobase @diethingy di platform X menjadi contoh konkret
bagaimana interaksi pengguna dengan informasi membangun pengalaman informasi hidup sehat.
Penelitian ini berperan dalam membentuk komunitas ruang diskusi serta mendorong pertukaran
informasi yang lebih mendalam, yang berdampak pada pemahaman dan penerapan hidup sehat.
Autobase @diethingy memfasilitasi pertukaran informasi, diskusi terbuka, dan dukungan
emosional antar pengguna, sehingga membentuk komunitas yang saling menguatkan. Hal ini juga
mencerminkan pentingnya partisipasi bersama untuk memperkaya pengalaman informasi
pengguna. Partisipasi ini memperkuat kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat serta
mendorong terciptanya komunitas yang saling mendukung dalam menjalani gaya hidup yang
lebih baik. Dengan demikian, pengalaman informasi di media sosial dapat menjadi sarana efektif
untuk menginternalisasi nilai-nilai kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.

Informasi yang disajikan dalam penelitian ini telah dijamin validitas dan kepercayaan
informasinya. Sehingga informasi yang diterima oleh pengguna relevan, akurat dan dapat
diterapkan dengan aman oleh pengguna. Temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
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pihak autobase @diethingy dan pihak terkait untuk menyediakan serta mengembangkan wadah
informasi mengenai hidup sehat yang lebih baik lagi, agar dapat berpartisipasi dengan baik dalam
autobase @diethingy seputar diet dan hidup sehat. Penelitian ini juga membuka peluang bagi
peneliti di masa depan untuk mengkaji pengalaman informasi hidup sehat dari perspektif yang
berbeda.

6. SARAN DAN UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
mendukung dan membantu kelancaran proses penelitian ini, terutama kepada dosen pembimbing
yang telah memberikan arahan, masukan, dan motivasi selama penyusunan penelitian. Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada para narasumber yang telah bersedia meluangkan waktu
dan memberikan informasi yang sangat berguna bagi kelengkapan data. Penelitian ini masih
memiliki keterbatasan, oleh karena itu penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat
dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, pendekatan yang lebih variatif, serta pendalaman
terhadap aspek-aspek yang belum terjangkau dalam studi ini. Semoga hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi yang
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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